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MOTTO 

 

Hidup tidak hanya soal mencari tetapi bagai mana cara kita bersyukur atas 

semua yang telah kita dapatkan. 

Kemenangan berasal dari keberanian memulai. 

Cinta dapat mengubah pahit menjadi manis, debu beralih emas, keruh menjadi 

bening, sakit menjadi sembuh, penjara menjadi telaga, derita menjadi nikmat 

dan kemarahan menjadi rahmat. 

 

 

PERSEMBAHAN 

Untuk Ayah, Ibu dan keluargaku yang senantiasa memberikan semangat 
dan do’a kepadaku demi terselesainya Karya Tulis Ilmiah ini. 

Tak lupa teman - teman D-III Analis Kesehatan Angkatan 2011. 
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INTISARI 
 

Khasbulloh,W. 2014. Pemeriksaan Aspergillus Sp. Pada Ketumbar 
Bubuk  Di Wilayah Surakarta. Program Studi D-III Analis Kesehatan, 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi. 
 

Salah satu jenis kapang yang banyak mengkontaminasi palawija ialah 
spesies dari Aspergillus sp. Jenis kapang tersebut sering terdapat pada kacang 
tanah, kedelai, jagung. Aspergillus sp. akan  menghasilkan puluhan toksin 
berbeda dalam kondisi yang sama, tetapi satu jenis jamur juga akan 
menghasilkan jumlah produksinya yang berbeda dalam kondisi yang berbeda. 
Maka dapat disimpulkan bahwa produksi aflatoksin ini disamping sudah terarah 
secara genetis tetapi juga tergantung dari cukupan nutrien dan konisi lingkungan 
(Kuswanto dan Sudarmadji, 1989) 

 
Tujuan dari pemeriksaan  ini adalah untuk mengetahui adanya Aspergillus 

sp. yang mengkotaminasi sampel ketumbar bubuk.  Penelitian menggunakan 
sampel ketumbar bubuk kemudian dilakukan isolasi dengan cara dilakukan seri 
pengenceran (10-1,10-2,10-3) setelah itu diambil 1 ml  masukkan dalam cawan 
perti steril dan diberi media potato dextrosa agar.  Setelah diberi media  potato 
dextrosa agar kemudian di inkubasi selama 5-7 hari. Setelah koloni tumbuh 
koloni di inokulasikan pada media potato dextrosa agar miring, kemudian 
inkubasi selama 5-7 hari. Setelah koloni tumbuh buata preparat dan periksa 
dibawah mikroskop. Pengenceran tersebut bertujuan utuk mendapatkan koloni 
yang terspisah-pisah sehingga memudahkan untuk isolasi. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan dan pengamatan secara mikroskopis 
pada eman (6) sampel ketumbar bubuk yang dijual di beberapa Supermarket dan 
Pasar tradisional ditemukan jamur yang dicurigai sebagai Aspergillus sp. pada 
salah satu sampel yaitu pada sampel D sedangkan sampel yang lainnya tidak 
ditemukan (sampel A, B, C, E, F). 
 
Kata Kunci : Ketumbar bubuk, Aspergillus sp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan  keterangan dan fakta dari beberapa pedagang palawija 

di pasar Tradisional yang mejelaskan bahwa palawija yang dijualnya tidak 

ada yang terbuang dengan percuma. Pedagang palawija tersebut masih 

menjual palawija yang sudah mengalami kerusakan dan akan dibuang 

kesampah karena permintaan dari konsumen ( kacang tanah, kedelai dan  

rempah-rempah). Berdasarkan cerita (“sharing”) penjual palawija diketahui 

biji-bijian yang sudah rusak dimanfaatkan sebagai bahan campuran didalam 

proses pembuatan ketumbar atau merica bubuk. 

Kerusakan pada biji-bijian tersebut secara tidak langsung dapat 

menjadi jalan masuk bagi spora-spora kapang kontaminan. Di dalam biji, 

spora-spora kapang mampu berkecambah membentuk hifa-hifa dan 

anyaman miselium jika didukung kelembaban tinggi. Selanjutnya kapang-

kapang tumbuh dan berkembang biak serta melakukan metabolisme (Hastuti, 

2010) 

Salah satu jenis kapang yang banyak mengkontaminasi palawija ialah 

spesies dari Aspergillus sp. Jenis kapang tersebut sering terdapat pada 

kacang tanah, kedelai, jagung. Aspergillus sp. akan  menghasilkan puluhan 

toksin berbeda dalam kondisi yang sama, tetapi satu jenis jamur juga akan 

menghasilkan jumlah produksinya yang berbeda dalam kondisi yang 

berbeda. Maka dapat disimpulkan bahwa produksi aflatoksin ini disamping 
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sudah terarah secara genetis tetapi juga tergantung dari cukupan nutrien dan 

kondisi lingkungan (Kuswanto dan Sudarmadji, 1989) 

Alfatoksin dapat diproduksi oleh Aspergillus sp. Jika didukung oleh 

beberapa faktor seperti adanya substrat yang menguntungkan (mengandung 

lemak), kelembaban (85%), suhu optimum 36-38oC atau pada suhu 

maksimum 25-27oC dan  pH (5,5-7,0). Aflatoksin bersifat karsinigenik, 

mutagenik, dan imunosupresif bagi manusia. Toksin kapang ini memiliki sifat 

sangat tahan panas dan diperlukan suhu tinggi, yaitu sekitar 150-2000C untuk 

memusnahkannya ( Alsuhenda dan Ridawati, 2013) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah produk ketumbar bubuk yang dijual di beberapa Supermarket 

dan Pasar tradisional di wilayah Surakarta terdapat Aspergillus sp.? 

 

1.3 Tujuan  

Untuk mengetahui apakah produk ketumbar yang dijual di beberapa 

Supemarket dan Pasar Tradisional di wilayah Surakarta terdapat Aspergillus 

sp. 

 

1.4 Manfaat 

Dengan dilakukan pemeriksaan ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada konsumen agar lebih berhati-hati dalam memilih produk 

ketumbar bubuk. 

 

 


